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ABSTRAK

Mersili, Yosephin D. 2014. “Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES”. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra
Asing, Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Ai Sumirah
Setiawati, S.Pd., M.Pd

Kata Kunci : Frekuensi, penggunaan bahasa Jepang, faktor penyebab

Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang. Kemampuan
bahasa Jepang terdiri dari kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat kemampuan berbahasa tersebut dapat digolongkan menjadi dua aspek
penggunaan komunikasi yaitu, penggunaan komunikasi bahasa tulisan dan lisan.
Untuk dapat menghindari kesalahan penggunaan bahasa dalam komunikasi, maka
salah satu syarat keberhasilannya ialah dalam proses belajar perlu adanya kegiatan
pengulangan harus lebih sering digunakan dalam kegiatan berbahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengadakan penelitian mengenai
“Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES” yang bertujuan untuk mengetahui tingkat frekuensi penggunaan bahasa
Jepang pada mahasiswa dan mengetahui penyebab tingkat frekuensi penggunaan
bahasa Jepang pada mahasiswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini ialah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
angkatan 2012, 2013 dan 2014 dengan menggunakan tekhnik Random Sampling.
Jumlah sampel dalam penelitian kuantitatif adalah 60 orang dan untuk penelitian
kualitatif berjumlah 18 orang.

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan bahwa frekuensi penggunaan
bahasa Jepang pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes masih
tergolong rendah. Untuk faktor penyebabnya ialah kurangnya kemampuan
penguasaan kosakata maupun tata bahasa Jepang dan kurangnya faslititas yang
belajar yang menunjang.
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RANGKUMAN

Mersili, Yosephin D. 2014. “Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes”. SKripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra
Asing, Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Ai Sumirah

Setiawati, S.Pd., M.Pd

1. Latar Belakang

Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang dan digunakan
sebagai dasar pemikiran untuk membedakan bahasa Jepang dengan bahasa-bahasa
asing lain yang ada di dunia. Untuk dapat menguasainya terdapat aspek kemampuan
berbahasa, yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan
membaca, dan kemampuan menulis. Keempat kemampuan berbahasa tersebut dapat
digolongkan menjadi dua aspek, yaitu aspek reseptif dan aspek produktif.

Kegiatan berbahasa pada dasarnya adalah kegiatan berkomunikasi, sehingga
belajar bahasa pada hakekatnya sama dengan belajar berkomunikasi. Komunikasi
dapat berlangsung akibat adanya penggunaan komunikasi bahasa tulisan dan
penggunaan komunikasi bahasa lisan. Untuk dapat menggunakan bahasa yang kita
pelajari dengan baik, maka salah satu syarat keberhasilannya ialah dalam proses
belajar pelu adanya melakukan kegiatan berbahasa yang lebih sering di dalam
perkuliahan maupun di luar perkuliahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengadakan penelitian mengenai

“Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
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Unnes” yang bertujuan untuk mengetahui tingkat frekuensi penggunaan bahasa

Jepang pada mahasiswa dan mengetahui penyebab tingkat frekuensi penggunaan

bahasa Jepang pada mahasiswa.

2.

Landasan Teori

a. Bahasa Jepang

Menurut Yoshimasa (2011:939) bahasa Jepang adalah bahasa yang
digunakan di Jepang.Shinmura (2007:1)juga menambahkan bahawa bahasa
Jepang atau nihongo (H AGE) merupakan bahasa bangsa Jepang atau bahasa
nasional negara Jepang yang memiliki ciri-ciri antara lain terdapat silabel
terbuka, mempunyai struktur yang menempatkan verba di akhir kalimat,

memiliki ragam bahasa hormat, dan sebagainya.

. Frekuensi

Menurut KBBI (2002:399) frekuensi dalam ilmu kebahasaan yaitu jumlah
pemakaian suatu unsur bahasa di suatu teks atau rekaman.Sutedi (2011:40)
berpendapat bahwa keberhasilan seseorang setelah mempelajari suatu bahasa
asing, akan lebih mudah terlihat oleh orang lain hanya dari kegiatan

berbahasanya dibanding dengan hasil belajar liannya seperti ilmu eksakta



c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Bahasa Jepang
Menurut Kushartanti (2005:25) terdapat dua faktor yang memiliki peran

besar dalam komunikasi terhadap individu, yaitu :

a. Faktor psikologis, seperti interaksi terhadap dosen dan interaksi terhadap
teman.

b. Faktor sosial, seperti keaktifan mahasiswa dan penggunaan media dalam
membantu belajar.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa, yaitu:

1) Faktor internal, seperti motivasi dan minat, intelegensi, fisik dan
pengalaman.

2) Faktor eksternal, seperti sarana dan prasarana, materi dan lingkungan

social.

3. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan

kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif.

b. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang UNNES angkatan 2012, 2013 dan 2014. Sampel dalam penelitian
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kuantitatif menggunakan tekhnik Random Sampling yang berjumlah 20
orang tiap angkatan, sehingga jumlah keseluruhan adalah 60 orang.
Sedangkan,untuk penelitian kualitatif sampel berjumlah 6 orang pada tiap

angkatan, sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 18 orang.

c. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tersebut, maka peneliti menggunakan angket
untuk mengetahui tingkat frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada
mahasiswa dan wawancarauntuk mengetahui penyebab tingkat frekuensi

penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa.

d. Instrumen Penelitian
1) Angket
Jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup, Yyang berisi daftar
pernyataan dan jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti untuk responden

dengan menggunakan skala Likert dalam bentuk checklist ().

2) Wawancara

Peneliti menggunakan alat perekam agar pada saat proses wawancara
berlangsung lebih efektif. Wawancara ini dilakukan dengan memberikan
pertanyaan kepada responden dan responden menjawabnya. Pada tahap

selanjutnya, peneliti mendengarkan hasil rekaman untuk menuliskan jawaban
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yang diberikan responden untuk mempermudah peneliti menganalisis hasil

dari wawancara tersebut.
e. Ujivaliditas

Dalam penelitian ini  validitas yang digunakan adalah validitas
konstruk.Validitas konstruk dipakai untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen mengukur konsep dari suatu teori yang menjadi dasar penyusunan

instrumen (Widoyoko, 2013:145).

f.  Uji reliabilitas

Reliabiltas alat ukur angket menggunakan formula Alpha Cronbacnh’sdan
diperoleh hasil r hiung = 0,95 sedangkan r e Untuk N=6 dan derajat kebebasan
(db) N-1 = 5 adalah r pe = 0,878 taraf signifikan 5%, berdasarkan hasil

perhitungan tersebut r hiwng lebih besar dari r wemaka yang diujicobakan reliabel.

g. Metode analisis data
Variabel diukur menggunakan angket dengan skor terendah 1 dan skor

tertinggi 4 dengan panjang setiap kelas intervalnya adalah 18,75% .

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil angket, frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa
tergolong rendah. Dari 19 pernyataan yang diberikan kepada responden hanya 5

pernyataan yang menunjukkan frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa
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tergolong tinggi, yaitu dosen berbicara saat di dalam kelas, dosen menulis saat di
dalam kelas, mengerjakan tugas mata kuliah bahasa Jepang yang diberikan dosen,
menonton film drama atau animasi berbahasa Jepang dan mendengarkan musik
berbahasa Jepang. Selain itu, faktor penyebab yang terbanyakdalam rendahnya
penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa ialah kurangnya kemampuan penguasaan
kosakata maupun tata bahasa Jepang dan kurangnya faslititas yang belajar yang

menunjang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan berbahasa
Jepang mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang secara produktif rata-rata adalah
59,5% dan kegiatan berbahasa mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang secara
reseptif rata-rata adalah 63,08%. Untuk faktor penyebabnya ialah kurangnya
kemampuan penguasaan kosakata maupun tata bahasa Jepang dan kurangnya

faslititas yang belajar yang menunjang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat kita pelajari dengan sendirinya
sejak kecil. Menurut Keraf (2005:1) bahasa adalah alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Karena,
untuk berkomunikasi dengan satu sama lain, seorang pembicara harus mengeluarkan
bunyi yang terbentuk menjadi suatu bahasa untuk berkomunikasi satu sama lain. Oleh
karena itu, penguasaan bahasa sangat penting, terutama penguasaan bahasa ibu dan
bahasa asing. Di Indonesia sendiri bahasa ibu yang digunakan ialah bahasa Indonesia,
sedangkan salah satu bahasa asing yang dipelajari di Indonesia ialah bahasa Jepang.

Bahasa Jepang atau disebut nihongo (H A<§F), yaitu “bahasa bangsa Jepang,

bahasa nasional negara Jepang. Bahasa Jepang dapat diartikan pula sebagai bahasa
yang dipakai oleh bangsa Jepang dan digunakan sebagai dasar pemikiran untuk
membedakan bahasa Jepang dengan bahasa-bahasa asing lain yang ada di dunia”
(Sudjianto, 2007:1).

Dalam hal menguasai bahasa Jepang terdapat beberapa aspek kemampuan

berbahasa yaitu, kemampuan menyimak ‘kiku nouryoku’ (& < #E77), kemampuan
berbicara ‘hanasu nouryoku’ (359 #2/J), kemampuan membaca ‘yomu nouryoku’ (
@t 1 HE /1), dan kemampuan menulis ‘kaku nouryoku’ (3 < BE /7). Keempat

kemampuan berbahasa tersebut dapat digolongkan menjadi dua aspek ,yaitu aspek

1



reseptif dan aspek produktif. Aspek reseptif disebut pemahaman informasi yang
diterima atau jushin (521%), dapat diartikan pula sebagai proses usaha memahami

simbol-simbol bahasa yang dituturkan oleh orang lain, meliputi kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca. Aspek produktif atau aspek penggunaan,

dalam bahasa Jepang disebut hasshin (3§18), terdiri dari kemampuan berbicara dan

kemampuan menulis (Nurgiyantoro, 2001:270).

Dilihat dari kedua aspek tersebut, pada dasarnya penguasaan bahasa Jepang
berkaitan dengan komunikasi. Menurut KBBI (2002:1345) komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dengan kata lain komunikasi ialah kegiatan
penyampaian informasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih. Sapani (dalam
Danasasmita, 2009:57) menegaskan juga bahwa kegiatan berbahasa pada dasarnya
adalah kegiatan berkomunikasi. Oleh karena itu, belajar bahasa pada hakekatnya
sama dengan belajar berkomunikasi. Begitu pula dengan belajar bahasa Jepang maka
seseorang belajar berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang untuk dapat
menguasai bahasa Jepang secara produktif dan reseptif.

Tetapi, pada kenyataannya kegiatan berbahasa Jepang pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes masih kurang, terutama yang berhubungan dengan
kemampuan bahasa Jepang yang produktif. Oleh karena itu, untuk mengetahui
frekuensi kegiatan berbahasa Jepang mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

perlu diadakan penelitian yang membahasa hal tersebut.



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang Mahasiswa Prodi Pendidikan

Bahasa Unnes”.

1.2 Penegasan Istilah
Frekuensi pengunaan bahasa Jepang yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah frekuensi kegiatan berbahasa atau aktivitas berbahasa

yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.

1.3 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1.3.1 Rumusan Masalah

a. Seberapa tinggi tingkat frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes?

b. Apa yang menyebabkan tingkat frekuensi penggunaan bahasa Jepang
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes?

1.3.2 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak mencakup terlalu luas, maka penelitian ini
ditujukan bagi mahasiswa angkatan 2012, 2013, dan 2014 Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang, dengan pengambilan sampel

secara acak atau random.



1.3

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan
a. Untuk mengetahui tingkat frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes.
b. Untuk mengetahui penyebab tingkat frekuensi penggunaan bahasa Jepang
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes.
1.3.2 Manfaat
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan tambahan
pengetahuan terhadap mahasiswa maupun pengajar di dalam
pembelajaran bahasa Jepang dan dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap
proses pembelajaran.
b. Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi perbaikan
kurikulum pembelajaran agar pihak penyelenggara pendidikan dapat
memperbanyak kegiatan pada proses pembelajaran dalam menggunakan

bahasa Jepang.



1.4  Sistematika Penulisan

a. BABI:PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, permasalahan,
tujuan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
b. BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi mengenai landasan teori, yang didalamnya
membahas tentang teori dan pendapat yang mendukung penelitian ini.
Definisi bahasa Jepang, pengertian frekuensi penggunaan bahasa Jepang,
pengertian komunikasi.
c. BABIII: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai metode pendekatan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian dan metode analisis data.
d. BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
e. BABV:PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti terhadap

penelitian yang telah dilakukan.



2.1.

BAB Il

LANDASAN TEORI

Bahasa Jepang

Pengajaran bahasa Jepang umumnya bertujuan agar pembelajarna mampu
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang. Menurut Yoshimasa
(2011:939) bahasa Jepang adalah:

AAGEL WO IXAARTHEA TS S5
“ Bahasa Jepang adalah bahasa yang digunakan di Jepang.”

Menurut Shinmura (dalam Sudjianto, 2007:1) bahasa Jepang ialah bahasa
bangsa Jepang atau bahasa nasional negara Jepang yang memiliki ciri-ciri antara
lain terdapat silabel terbuka, mempunyai struktur yang menempatkan verba di
akhir kalimat, memiliki ragam bahasa hormat, dan sebagainya.

Sudjianto  (2007:14) juga menambahkan bahwa dari aspek
kebahasaannya, bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat
dipelajari yaitu, huruf yang dipakainya, kosakata, sistem pengucapan, gramatika
dan ragam bahasanya.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Jepang meliputi huruf, kosakata, struktur kalimat, system pengucapan,

gramatika dan ragam bahasa.



2.2.

2.3.

Frekuensi Penggunaan Bahasa Jepang
Menurut KBBI (2008:399) frekuensi dalam ilmu kebahasaan yaitu jumlah
pemakaian suatu unsur bahasa di suatu teks atau rekaman. Frekuensi juga dapat
diartikan sebagai ukuran jumlah putaran ulang per peristiwa dalam satuan waktu

yang diberikan (www.wikipedia.com).

Sedangkan, Sutedi (2011:40) berpendapat bahwa keberhasilan seseorang
setelah mempelajari suatu bahasa asing, akan lebih mudah terlihat oleh orang lain
hanya dari kegiatan berbahasanya dibanding dengan hasil belajar lainnya seperti
ilmu eksakta.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seseorang
dalam mempelajari bahasa asing yang meliputi bahasa Jepang sangat ditentukan

oleh frekuensi kegiatan berbahasa asing yang yang dipelajarinya tersebut.

Komunikasi

2.3.1.Pengertian Komunikasi

Komunikasi atau dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan
communication, berasal dari kata communicatio atau dari kata communis yang
berarti sama atau sama maknanya atau pengertian bersama, dengan maksud
untuk mengubah pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melaksanakan apa yang
diinginkan oleh komunikator (Mulyana, 2002:5).

Menurut Stoner (dalam Triyanto, 2010:5) menyebutkan bahwa

komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian


http://www.wikipedia.com/

dengan cara pemindahan pesan. Schemerhorn (dalam Triyanto, 2010:5) bahwa
komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antar pribadi dalam mengirim dan
menerima simbol-simbol yang berarti bagi kepentingan mereka.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan proses pengiriman informasi berupa pesan yang berisikan simbol dari
seseorang kepada orang lain. Menurut Triyanto (2010:6) komunikasi akan dapat
berhasil dengan baik apabila sekiranya timbul saling pengertian, yaitu jika kedua
belah pihak si pengirim dan si penerima informasi dapat memahami. Hal ini tidak
berarti bahwa kedua belah pihak harus menyetujui suatu gagasan tersebut. Yang
penting adalah kedua belah pihak sama-sama memahami gagasan tersebut.
Dalam hal seperti inilah baru dapat dikatakan bahwa komunikasi telah berhasil
dilakukan dengan baik.

Dilihat dari pengertian komunikasi, menurut Scheidel (dalam Mulyana,
2002:6) menyatakan bahwa fungsi komunikasi untuk menyatakan dan
mengemukakan identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di
sekitar kita, untuk mempengaruhi orang lain dan untuk berpikir atau berperilaku
seperti apa yang kita inginkan. Namun tujuan dasar kita berkomunikasi adalah
untuk mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis kita.

Zimmerman (dalam Mulyana, 2002:6) menambahkan bahwa tujuan
komunikasi dibagi menjadi dua, yaitu fungsi isi dan fungsi hubungan. Fungsi isi

yang melibatkan pertukaran informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan



tugas, sedangkan fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran informasi
mengenai bagaimana hubungan kita dengan orang lain.

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa tujuan
berkomunikasi adalah untuk membangun kontak sosial terhadap orang lain
dengan cara saling bertukar informasi yang diperlukan dalam hal berpikir atau
berperilaku, sehingga dapat mempengaruhi lingkungan fisik maupun psikologis.

Menurut jenisnya, komunikasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal merupakan
suatu proses komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol verbal. Simbol
verbal merupakan pencapaian manusia paling impresif yang memiliki aturan-
aturan untuk setiap bahasa, yaitu fonologi, sintaksis, semantik dan pragmatis.
Dalam komunikasi verbal dibagi menjadi dua, komunikasi lisan atau oral
communication (berbicara dan mendengar) dan komunikasi tertulis atau written
communication (menulis dan membaca). Sedangkan, komunikasi nonverbal
merupakan proses komunikasi dimana pesan disampaikan dengan tidak
menggunakan kata-kata. Contohnya ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa
tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata.

Definisi komunikasi secara umum seperti yang telah dijelaskan diatas
memberikan penjelasan bahwa, menurut Sapani (dalam Danasasmita, 2009:57)
pada dasarnya kegiatan berkomunikasi merupakan kegiatan berbahasa. Menurut
Mimaki (dalam Sutedi, 2011:39) mengemukakan bahwa kegiatan komunikasi

dengan menggunakan bahasa terwujud dalam empat aspek keterampilan
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berbahasa. Aspek tersebut ialah keterampilan menyimak ‘kiku nouryouku’ (1 <
fiE 77), keterampilan membaca ‘yomu nouryouku’ (FiTeHE 77), keterampilan
berbicara ‘hanasu nouryouku’ (&3 HE 7)) dan keterampilan menulis ‘kaku
nouryouku’ (4-8E877).

Dalam kegiatan berkomunikasi keterampilan berbicara dan menulis
disebut keterampilan produktif atau hasshin (313), karena siswa menghasikan
dan memproduksi bunyi bahasa atau kalimat yang disampaikan pada lawan
bicara atau pembacanya. Sementara keterampilan mendengar dan membaca
disebut sebagai keterampilan pasif atau jushin (5z1%), karena siswa hanya
menerima informasi dalam bentuk sederetan bunyi bahasa atau sederetan huruf
dalam bentuk tulisan dari lawan bicara atau penulisnya.

Peristiwa komunikasi dapat berlangsung secara lisan menggunakan suara
atau onsei (7 77) dan berlangsung secara tertulis menggunakan huruf atau moji (
3L F). Baik komunikasi secara lisan maupun komunikasi secara tertulis,
diperlukan kemampuan produktif dan reseptif. Sutedi (2011:14) berpendapat
bahwa dalam berkomunikasi secara lisan atau onsei (% 7), seseorang dituntut
memiliki kemampuan untuk menghasilkan (mengucapkan) bunyi bahasa, kata,
frase, klausa, dan kalimat dengan lafal, aksen, dan intonasi yang benar, tanpa
menimbulkan salah tafsir. Di samping itu, siswa juga harus memiliki kemampuan

untuk mendengar (menyimak) bunyi bahasa, kosakata, frase, klausa, dan kalimat,
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serta memiliki kemampuan untuk memahami lafal, aksen, dan intonasi yang
dilontarkan oleh lawan bicaranya.

Dalam berkomunikasi secara tertulis, jika seseorang bertindak sebagai
pemberi informasi, perlu memiliki keterampilan menulis huruf, kosakata, frase,
dan kalimat dengan benar sesuai aturan tata bahasa yang berlaku. Sebaliknya,
jika siswa bertindak sebagai pembaca, dituntut memiliki keterampilan membaca
dan memahami huruf, kosakata, frase, dan kalimat bahkan sampai pada tingkat
alinea dan teks secara keseluruhan.

Takamizawa (dalam Sudjianto, 2007:211) menambahkan pendapatnya
mengenai pengertian komunikasi ragam lisan dan ragam tulisan. Ragam tulisan
adalah bahasa yang dinyatakan dengan suara dan memiliki karakteristik seperti
pada prinsipnya dapat didengar hanya satu kali, akan terdengar atau dipahami
hanya dalam lingkungan yang mendengar suara itu, walaupun terdapat kesalahan
secara gramatikal namun hal itu tidak dipermasalahkan. Sedangkan, ragam
tulisan adalah bahasa yang dinyatakan dengan huruf tertulis dan memiliki
karakteristik seperti dapat dibaca beberapa kali, ada wujudnya, dapat dibawa ke
tempat jauh, sangat tepat secara gramatikal, dan sebagainya.

Adanya perbedaan komunikasi secara lisan maupun komunikasi secara
tulisan dalam bahasa Jepang juga sering menjadi kendala bagi pembelajar.
Karena, dalam peristiwa komunikasi tersebut setiap orang harus menggunakan
bahasa Jepang untuk saling berkomunikasi satu sama lain. Oleh karena itu, dalam

menciptakan suasana yang kondusif dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
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Jepang, tiap individu harus memiliki kemampuan untuk menguasai bahasa
Jepang itu sendiri.

Untuk dapat memiliki kemampuan dalam menguasai bahasa Jepang,
Kushartanti (2007:58) menyatakan bahwa seberapa jauh penguasaan seseorang
atas bahasa asing bergantung pada sering tidaknya dia menggunakan bahasa
asing itu. Karena, informasi akan tersimpan baik dalam memori manusia jika
informasi diperoleh secara bertahap dan melalui penyebaran yang rata dalam satu
kurun waktu.

Slameto (2010:28) berpendapat juga bahwa salah satu syarat keberhasilan
seseorang dalam menguasai suatu ilmu pengetahuan adalah dalam proses belajar
perlu adanya kegiatan pengulangan agar pengertian/ keterampilan/ sikap dapat
dipahami oleh seseorang.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi bahasa
Jepang ialah kegiatan pertukaran informasi yang dapat dilakukan secara lisan
maupun secara tulisan dalam bahasa Jepang. Komunikasi bahasa Jepang dapat
dikatakan berhasil jika tiap individu telah menguasai bahasa Jepang dengan baik
dan untuk melatih kemampuan pengguasaan bahasa Jepang dilakukan dengan
cara adanya kegiatan pengulangan menggunakan bahasa Jepang dalam proses

belajarnya.
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2.3.3.Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi
Menurut Kushartanti (2005:25) terdapat dua faktor yang memiliki peran
besar dalam komunikasi terhadap individu, yaitu :
c. Faktor psikologis
e Eksplikasi
Eksplikasi merupakan cara belajar bahasa asing dengan menggunakan
bantuan orang lain.
e Induksi
Induksi merupakan cara yang digunakan belajar bahasa asing secara
mandiri.
e Keterampilan motorik
Penggunaan alat-alat ucap untuk belajar bahasa asing.
d. Faktor sosial
e Situasi alamiah
Situasi yang sangat alami dalam mempelajari bahasa asing.
e Situasi di dalam kelas bahasa asing
Situasi di dalam kelas bahasa asing yang diwajibkan untuk berbicara
dalam bahasa asing.
Selain itu, Sujanto (1998:191) juga mengemukakan pendapat bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi komunikasi, yaitu :
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a. Faktor fisik
Gangguan yang terjadi akibat “cacat tubuh” pada panca indera manusia atau
gangguan yang berasal dari suara yang ditimbulkan oleh narasumber.

b. Faktor media
Media yang dimaksudkan adalah bahasa ragam lisan, sehingga komunikasi
dapat tergganggu bersumber pada dua faktor, yaitu faktor linguistik dan
faktor non linguistik. Faktor linguistik yaitu gangguan yang terjadi akibat
ketidakpahaman seseorang terhadap makna kata atau istilah, ungkapan serta
bentuk kebahasaan lainnya. Faktor nonlingusitik ialah gangguan yang
disebabkan oleh irama, ucapan dan gerak tubuh.

c. Faktor psikologis
Gangguan yang terjadi akibat kejiwaan atau perasaan yang dimiliki oleh
seseorang, seperti keadaan marah, sedih, buruk sangka dan maksud kurang
terpuji dapat mengganggu makna asli dari pesan tersebut.

Dalam buku Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemerolehan Bahasa
Kedua, Piske (dalam Zuhriah, 2005:3) mengemukakan bahwa pemerolehan
bahasa asing dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Factor internal meliputi motivasi dan minat, intelegensi, keadaan fisik
dan lama tinggal di lingkungan. Sedangkan, factor eksternal meliputi sarana dan
prasarana, lingkungan social tempat pembelajar tinggal dan materi yang

diajarkan kepada pembelajar.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif atau pendekatan gabungan (mixed methodology) dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjabarkan suatu
keadaan yang ada secara apa adanya, yaitu mencari tingkat frekuensi penggunaan
bahasa Jepang (Sutedi, 2007:20).

Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah untuk mencari tingkat frekuensi
penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa dan penelitian kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk mencari alasan yang menyebabkan tingkat
frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang Unnes.

3.2.  Variabel Penelitian
Menurut Widoyoko (2013:2) variabel merupakan suatu konsep yang
memiliki variasi nilai. Dalam penelitian ini, variabel yang dimiliki hanya satu

variabel atau variabel tunggal yaitu frekuensi penggunaan bahasa Jepang.
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Populasi dan Sampel
3.3.1.Populasi

Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes angkatan 2012, 2013 dan 2014. Pemilihan populasi tersebut
memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat frekuensi penggunaan bahasa
Jepang pada Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes.
3.3.2.Sampel

Sampel dalam penelitian kuantitatif menggunakan tekhnik Random
Sampling (pemilihan secara acak) dengan cara mengambil sampel berjumlah
20 orang pada tiap angkatan, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan
adalah 60 orang. Untuk penelitian kualitatif mengambil sampel berjumlah 6
orang pada tiap angkatan, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan dalam

penelitian kualitatif adalah 18 orang.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian.
Widoyoko (2013:33) berpendapat bahwa pengumpulan data dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan informasi yang
dapat dipercaya. Untuk memperoleh data tersebut, maka peneliti menggunakan
angket atau kuesioner dan wawancara.
Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan
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disebarkan untuk mendapakan informasi atau keterangan dari responden (Sutedi,
2011:164). Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat frekuensi
penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Unnes.

Sedangkan, wawancara merupakan tanya jawab atau dialog secara lisan
antara pewancara (interviewer) dengan responden (interviewee) dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Widoyoko,
2013:40). Wawancara ini digunakan untuk mengetahui penyebab tingkat
frekuensi penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang Unnes.

Instrumen Penelitian
3.5.1. Angket

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
tahap. Untuk langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan angket. Jenis angket dalam penelitian ini berupa angket
tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang berisi daftar pernyataan dan
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti untuk responden dengan
menggunakan skala Likert dalam bentuk checklist (V) untuk menjawab
pertanyaan.

Dalam setiap pertanyaan terdapat empat alternatif jawaban yang

tersedia dengan ketentuan skor sebagai berikut :
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1. Selalu (SL) diberi skor 4
2. Sering (SR) diberi skor 3
3. Kadang-kadang (KD) diberi skor 2

4. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1

3.5.2. Wawancara

Setelah menggunakan angket, penelitian ini dilanjutkan dengan
wawancara. Jenis wawancara dalam penelitian ini berupa wawancara
terstruktur atau tertutup. Wawancara terstruktur adalah wawancara tidak
bebas, dimana peneliti memiliki pedoman wawancara untuk ditanyakan
kepada responden dengan menggunakan alat bantu perekam vyaitu tape

recorder.

Uji Validitas
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dapat melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2001:5). Dalam penelitian ini validitas
yang digunakan adalah validitas konstruk (construct validity). Validitas konstruk
dipakai untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen mengukur konsep dari

suatu teori yang menjadi dasar penyusunan instrumen (Widoyoko, 2013:145).



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pernyataan Angket

Variabel ) _ Nomor
- Sub Variabel Indikator )
Penelitian Aitem
Faktor Interaksi terhadap | 1,2,3,4,5,
psikologis dosen 6
Interaksi terhadap | 8,9, 10, 11,
Frekuensi teman 12,13
Penggunaan Faktor social Keaktifan 7
Bahasa Jepang mahasiswa
Penggunaan media | 14, 15, 16,
dalam membantu 17,18, 19
belajar
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara
Variabel ) ] Nomor
. Sub Variabel Indikator )
Penelitian Aitem
Faktor internal Motivasi dan minat | 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9
Intelegensi 10, 11, 12
Fisik 13
Faktor yang
) Pengalaman 14
Mempengaruhi
Faktor eksternal Sarana dan 15, 16, 17,
Penggunaan
prasarana 18,19
Bahasa Jepang
Lingkungan social 20,21
Materi 22,23, 24,
25, 26, 27,

28

19
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3.7.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi dari sebuah alat ukur yang menghasilkan
pengukuran yang sama pada waktu yang berbeda terhadap subyek yang dikenai
alat ukur tersebut. Reliabiltas juga dapat diartikan sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2001:4 ). Suatu alat ukur tersebut
mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur itu mantap,
stabil, dapat diandalkan (dependentability) dan dapat diprediksi (predictability).
Artinya, jika alat ukur tersebut digun akan berkali-kali akan memberikan hasil
yang serupa (Azwar, 2001:4). Reliabiltas alat ukur angket diketahui dengan

menggunakan formula Alpha Cronbacnh’s

_ k ) ¥ ab?
Tll_k—l at?

Keterangan :
T - Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan /jumlah butir soal
T ob? - Jumlah varian seluruh jumlah soal
at? : Varian total

Rumus alpha digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0.



3.8. Metode Analisis Data
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Analisis yang digunakan bertujuan untuk mendapatkan gambaran tingkat

frekuensi penggunaan bahasa Jepang mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa

Jepang Unnes. Mengingat bahwa variabel diukur menggunakan tekhnik angket

dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, maka terdapat penentuan kategori

sebagai berikut.

Presentase tertinggi = % %x100% =100%

Presentase terendah = i x100% =25%

Rentang = presentase tertinggi — presentase terendah =100% - 25% = 75%

Panjang kelas interval =

Rentang

7504

banvak kel as—

. =18,75%

Dengan demikian panjang setiap kelas intervalnya adalah 18,75%

sehingga dapat dibuat kelas interval sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Deskripsi Presentase

No | Interval Kriteria

1 81,26 — 100 Sangat tinggi
2 62,51 - 81,25 Tinggi

3 43,76 — 62,50 Rendah

4 25,00 — 43,75 Sangat rendah




5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan berbahasa Jepang mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang secara produktif rata-rata adalah 59,5%. Dari hasil persentase
tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan berbahasa mahasiswa secara produktif
masih tergolong rendah. Sedangkan, kegiatan berbahasa mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang secara reseptif rata-rata adalah 63,08%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kegiatan berbahasa mahasiswa secara reseptif pun masih
tergolong rendah.

Selain itu, hasil wawancara menunjukan terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan bahasa Jepang pada mahasiswa, yaitu fakor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah minat mahasiswa yang
rendah dalam membaca bahan bacaan, kurangnya kemampuan mahasiswa dalam
penguasaan materi pembelajaran, kurangnya motivasi mahasiswa dalam
menggunakan bahasa Jepang karena takut melakukan kesalahan. Sedangkan,
faktor eksternalnya adalah kurangnya fasilitas belajar yang menunjang, kurangnya
referensi bahan bacaan, kurangnya penutur asli Jepang, kurangnya media
penunjang dalam proses pembelajaran, kelalaian pengajar dalam memeriksa atau

membahas tugas.
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5.2. Saran
5.2.1.Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya alasan responden memilih
jawaban juga disertakan di dalam angket. Agar bisa mewakili alasan dari
semua jawaban responden yang dipilih. Hal ini disebabkan karena dalam
penelitian ini, peneliti hanya melakukan wawancara kepada 18 responden,
sehingga penyebab frekuensi penggunaan bahasa Jepang mahasiswa tidak
terwakili. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah teori
mengenai frekuensi penggunaan bahasa Jepang, dikarenakan dalam

penelitian ini, teori tersebut masih kurang mewakili.

5.2.2.Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan penggunaan bahasa Jepang
untuk dapat menunjang prestasi belajar yang tinggi serta dapat memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan bahasa Jepang saat
dalam perkuliahan maupun di luar perkuliahan. Dalam meningkatkan
kemampuan penggunaan bahasa Jepang, mahasiswa dapat melakukan
banyak kegiatan, misalnya aktif bertanya dan menjawab saat perkuliahan
berlangsung, mengulang materi pelajaran yang telah dipelajari untuk dapat

menguasainya dengan baik, mencari referensi bahan bacaan untuk dapat
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menunjang kegiatan pembelajaran mandiri, dan memperbanyak relasi

dengan penutur asli maupun sesama pembelajar bahasa Jepang.

5.2.3.Bagi Pihak Penyelenggara Pendidikan

Bagi pihak penyelenggara pendidikan diharapkan mampu untuk
memperbaiki  kurikum  pembelajaran untuk dapat meningkatkan
kemampuan para pembelajar bahasa Jepang. Oleh karena itu, pihak
penyelenggara pendidikan dapat meningkatkan kemampuan para
pembelajar bahasa Jepang dengan banyak cara, sebagai contoh,
memperbanyak kegiatan penggunaan bahasa Jepang pada proses
pembelajaran saat dalam perkuliahan maupun di luar perkuliahan,
menyediakan penutur asli yang lebih banyak, menyediakan fasilitas belajar
yang menunjang untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang lebih
efektif, memberikan media penunjang dalam proses pembelajaran agar
mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar bahasa Jepang, menyediakan
referensi bahan bacaan yang lebih beragam, dan memeriksa kembali atau

membahas tugas yang diberikan kepada mahasiswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR NAMA MAHASISWA

No NIM NAMA 41 | 2302413007 FN
1 2302412034 BIR 42 | 2302414046 | DAW
2 2302412011 AER 43 | 2302414061 FB
3 2302412043 M N 44 | 2302414035 NSA
4 2302412014 | NZM 45 | 2302414031 JNF
5 2302412008 LL 46 | 2302414005 LQ
6 2302412037 AD 47 | 2302414049 Suz
7 2302412017 | AWU 48 | 2302413005 Yl
8 2302412024 TA 49 | 2302413041 M

9 2302412036 MA 50 | 2302413024 JP
10 | 2302412026 SAP 51 | 2302413016 BN
11 | 2302412002 | GAPW 52 | 2302413019 CN
12 | 2302412019 RA 53 | 2302413001 | WKM
13 | 2302412059 | ANA 54 | 2302413044 AP
14 | 2302412003 AK 55 | 2302413013 | WD SR
15 | 2302412006 DPR 56 | 2302413058 | RYA
16 | 2302412023 DN 57 | 2302413046 AL
17 | 2302412028 SY 58 | 2302414051 RS
18 | 2302412062 KW 59 | 2302414037 EDH
19 | 2302414042 AA 60 | 2302414003 RS
20 | 2302414043 RSR

21 | 2302414008 IAS

22 | 2302414004 BA

23 | 2302414044 | ADP

24 | 2302414001 N A

25 | 2302414029 | AGA

26 | 2302414058 | NBMD

27 | 2302414010 NSA

28 | 2302414027 | IPND

29 | 2302414012 MH

30 | 2302413047 KAF

31 | 2302413022 RF

32 | 2302413027 M A

33 | 2302413021 DNS

34 | 2302413052 HNF

35 | 2302413011 | ETEB

36 | 2302413037 L

37 | 2302413054 | NNE

38 | 2302413061 Al

39 | 2302412010 FS

40 | 2302412054 AR




Lampiran 2

TABEL 1

UJI RELIABILITAS TES OBJEKTIF
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2601
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2704
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51

46
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43

52
288

19
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18

15

17

12

24 | 41

16

11
21

15

16
50

14

15
39

13

13
29

12

15
39

11

12
24

Butir Angket

10

12
26

19
61

13
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23
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16
44

11
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23
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22
82

13
29

Uji Coba
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SX
SX?

No

5 |[MPP
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Lampiran 3
KUESIONER

FREKUENSI PENGGUNAAN BAHASA JEPANG MAHASISWA PRODI

PENDIDIKAN BAHASA JEPANG UNNES

Nama :

NIM

PETUNJUK

Pilihlah dan tentukanlah jawaban mana yang paling sesuai dengan diri anda pada setiap
pernyataan. Usahakanlah agar semua pernyataan terjawab dengan cara memberi tanda

checklist (V) pada salah satu jawaban dari empat (4) alternatif jawaban di bawah ini:
SL  :Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

TP :Tidak Pernah

Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan diri anda sendiri, tidak ada jawaban

yang benar atau salah karena jawaban Anda mencerminkan diri Anda sendiri.



No.

Pernyataan

SL

SR

KD

TP

1. | Saya berbicara menggunakan bahasa Jepang kepada dosen
saat di dalam perkuliahan

2. | Dosen berbicara menggunakan bahasa Jepang saat di
dalam perkuliahan

3. | Dosen menulis dalam bahasa Jepang saat di dalam
perkuliahan

4. | Saya berbicara kepada dosen menggunakan bahasa Jepang
saat diluar jam perkuliahan

5. | Dosen berbicara menggunakan bahasa Jepang saat di luar
jam perkuliahan

6. | Dosen menulis menggunakan bahasa Jepang saat di luar
jam perkuliahan (contoh: di sosial media, di blog)

7. | Saya mengerjakan tugas mata kuliah bahasa Jepang yang
diberikan dosen

8. | Saya berbicara menggunakan bahasa Jepang kepada teman
saat di dalam perkuliahan

9. | Teman berbicara menggunakan bahasa Jepang saat di
dalam perkuliahan

10. | Saya berbicara menggunakan bahasa Jepang kepada teman

saat di luar jam perkuliahan




11. | Teman berbicara menggunakan bahasa Jepang saat di luar
jam perkuliahan

12. | Teman menulis menggunakan bahasa Jepang saat di luar
jam perkuliahan (contoh : chatting, sosial media)

13. | Saya menulis menggunakan bahasa Jepang kepada teman
saat di luar jam perkuliahan (contoh : chatting, sosial
media)

14. | Saya menonton film drama atau film animasi berbahasa
Jepang

15. | Saya mendengarkan musik berbahasa Jepang

16. | Saya membaca koran atau majalah berbahasa Jepang

17. | Saya membaca komik berbahasa Jepang

18. | Saya membaca buku berbahasa Jepang

19. | Saya membaca artikel berbahasa Jepang di website




DAFTAR PERTANYAAN TES WAWANCARA

Nama :

NIM

1. Apakah Anda pernah belajar bahasa Jepang sebelumnya?

2. Mengapa Anda jarang berbicara menggunakan bahasa Jepang kepada dosen?

3. Apakah Anda mengerti setiap materi yang diajarkan oleh dosen? Alasannya?

4. Apakah Anda memiliki teman orang Jepang atau dosen penutur asli Jepang?

5. Apakah Anda dapat menulis huruf hiragana dan katakana dengan baik?

6. Apakah Anda dapat membaca huruf hiragana dan katakana dengan baik?

7. Apakah Anda dapat menulis huruf kanji dengan baik?

8. Apakah Anda dapat membaca huruf kanji dengan baik?

9. Apakah Anda dapat menguasai tata bahasa yang telah dipelajari?

10. Apakah Anda dapat menguasai kosakata yang telah dipelajari?

11. Apakah Anda mengulang kembali materi pelajaran saat di rumah? Alasannya?
12. Apakah Anda mempelajari materi pelajaran yang akan diajarkan esok hari? Alasannya?
13. Apakah Anda memiliki kekurangan fisik?

14. Apakah Anda memahami setiap perkataan orang lain?

15. Apakah Anda pernah ke perpustakaan? Apa yang anda lakukan di perpustakaan?

el
o N o

19.
20.

21

22.
23.
24,

. Apakah fasilitas belajar di kampus sudah menunjang? Alasannya?

. Apakah fasilitas belajar di rumah sudah menunjang? Alasannya?

. Apakah Anda memiliki alat komunikasi (contoh : handphone)? Anda menggunakannya
untuk apa?

Apakah Anda sering menggunakan internet? Anda menggunakannya untuk apa?
Mengapa Anda tertarik dengan bahasa Jepang?

. Apakah Anda suka membaca komik? Alasannya?

Apakah Anda suka mendengarkan musik? Alasannya?

Apakah Anda suka membaca buku? Alasannya?

Apakah Anda suka menonton film? Alasannya?



